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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu apakah faktor-faktor 

demografis, kepuasan kerja, serta kerja sama tim pada karyawan dapat dijadikan 

sebagai prediktor kecenderungan seseorang akan melakukan whistleblowing atau 

tidak. Penelitian dilakukan di Kota Semarang dengan karyawan-karyawan bagian 

keuangan universitas sebagai sampel menggunakan teknik convenience sampling. 

Penelitian ini menggunakan data primer dengan teknik kuesioner sebagai sumber 

data. Metode analisis statistik yang digunakan adalah metode persamaan 

struktural / structural equation method (SEM) dengan software AMOS versi 24.0 

dan pengujian nonparametrik Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney U dengan 

software IBM SPSS 24.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor 

demografis, kepuasan kerja, serta kerja sama tim tidak berpengaruh signifikan 

terhadap intensi melakukan whistleblowing.  

Kata kunci : faktor demografis, kepuasan kerja, kerja sama tim, intensi melakukan 

whistleblowing.  
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to find out whether demographic factors, job 

satisfaction, and team cooperativeness are predictors for employee’s 

whistleblowing intentions. This study collected primary data of 110 respondents 

from finance staffs of universities located in Semarang City. Data collection was 

based on questionnaire and convenience sampling techniques. The data was 

analyzed using AMOS 24.0 structural equation method (SEM) analysis and 

nonparametric test analyses Kruskal-Wallis and Mann-Whitney U test using IBM 

SPSS 24.0. The findings of this study reveals that demographic factors, job 

satisfaction, and team cooperativeness are not significantly related to employee’s 

whistleblowing intentions. 

Keywords : demographic factors, job satisfaction, team cooperativeness, 

whistleblowing intentions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tindakan whistleblowing banyak dibicarakan dan diterapkan sebagai 

bagian dari sistem pengendalian organisasi selama dekade terakhir, terutama sejak 

kasus Enron pada tahun 2002. Banyak organisasi beranggapan bahwa 

whistleblowing diperlukan untuk melindungi organisasi serta investor dari 

kecurangan yang dilakukan oleh karyawan, yang juga dapat menyebabkan 

kerugian. Tindakan ini dinilai banyak membantu organisasi dalam menjalankan 

kegiatan operasi secara bersih dan bebas dari penyimpangan maupun fraud yang 

dilakukan oleh karyawan dalam organisasi yang bersangkutan. Beberapa negara 

seperti Amerika Serikat dan Inggris telah menetapkan kebijakan terkait 

whistleblowing, di mana di dalamnya tercantum jaminan kebebasan berbicara dan 

perlindungan terhadap whistleblowing setelah laporan dilakukan. 

Selama kurang lebih lima puluh tahun terakhir, whistleblowing telah 

berkembang dan menjadi isu penting dalam konteks manajemen dan akuntansi. 

(Macnab dan Worthley dalam Erkmen, Caliskan, dan Esen, 2014). Sebagian besar 

penelitian terkait topik ini yang telah dipublikasikan berfokus pada aspek 

psikologis dan sosiologis whistleblower atau lingkungan organisasi yang 

mendorong untuk melakukan pelaporan eksternal. Seiring dengan berkembang 

dan meningkatnya perhatian pada sisi perilaku etis dalam organisasi, fokus 

penelitian terkait whistleblowing bergeser pada pelaku dan perlindungannya. 

Selain itu, perkembangan penelitian terkait whistleblowing juga menyoroti 
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faktor-faktor pendorong atau hal-hal di sekitar whistleblower yang 

mungkin berhubungan dengan keputusannya untuk melakukan whistleblowing. 

Miceli dan Near (1986) mendefinisikan whistleblowing sebagai 

pengungkapan oleh anggota organisasi (masih atau pernah menjadi) mengenai 

praktik ilegal, imoral, atau bentuk pelanggaran lain yang dilakukan oleh karyawan 

kepada pihak lain yang punya otoritas untuk melakukan tindakan. Laporan 

tersebut dibuat oleh whistleblower karena orang yang bersangkutan tidak punya 

otoritas atau posisi yang cukup kuat dalam hierarki perusahaan untuk dapat 

menindak, karenanya dibutuhkan orang lain yang lebih kuat untuk 

menindaklanjuti laporan pelanggaran. Kemudian Komite Nasional Kebijakan 

Governance (2008) juga menuliskan definisi yang mirip mengenai whistleblowing, 

yaitu pengungkapan tindakan pelanggaran atau pengungkapan perbuatan yang 

melawan hukum, perbuatan tidak etis/tidak bermoral atau perbuatan lain yang 

dilakukan oleh karyawan atau pimpinan organisasi kepada pimpinan organisasi 

atau lembaga lain yang dapat mengambil tindakan atas pelanggaran tersebut. 

Dinyatakan pula bahwa pelaporan tersebut dilakukan dengan niat baik dan 

berdasarkan pada fakta yang ada, bukan laporan yang dibuat karena pelapor 

memiliki sentimen tertentu terhadap pihak yang dilaporkan. 

Di sisi lain, tanggapan mengenai whistleblowing cukup beragam. Sebagian 

karyawan menanggapi whistleblowing sebagai tindakan yang positif dan 

membantu organisasi, namun ada juga yang menilai whistleblowing sebagai 

tindakan negatif karena dianggap menghianati organisasi. Sebagaimana yang 

disebutkan oleh Bjorkelo (2013) dalam jurnalnya mengenai penindasan oleh 

sesama karyawan setelah terjadinya tindakan whistleblowing, karyawan yang 
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telah melakukan whistleblowing mungkin mendapatkan pembalasan dari 

rekan-rekannya. Pembalasan tersebut tidak hanya dapat dilakukan secara formal 

seperti pemecatan karyawan yang melakukan whistleblowing atau pemberian 

evaluasi yang sebenarnya tidak sesuai dengan kinerja sesungguhnya, maupun 

informal lewat sikap rekan kerja saat berada di kantor. Hal ini berhubungan 

dengan etika yang dianut oleh karyawan tersebut, yang mungkin menilai 

whistleblowing sebagai tindakan yang buruk karena dapat mendatangkan dampak 

yang sama buruk bagi perusahaan. 

Di mata publik, pendapat mengenai whistleblower secara umum terbagi 

menjadi dua: pahlawan atau pengadu. (Campbell, 2013) Pandangan sebagai 

pengadu biasanya ditujukan untuk informan yang juga terlibat dalam tindak 

kriminal, kemudian memberikan asistensi kepada otoritas sebagai imbalan atas 

peringanan masa hukuman atau insentif keuangan. Citra publik whistleblower 

kemudian mengalami perubahan positif di Amerika Serikat setelah skandal US 

Watergate dapat mengurangi aktivitas ilegal terkait penyadapan dengan tujuan 

politis, serta pengungkapan kasus kecu\urangan finansial oleh Enron yang 

membantu menghentikan aktivitas keuangan ilegal yang dilakukan oleh Enron 

dan rekannya di awal era 2000-an. 

Sementara itu, di Indonesia sendiri hingga saat ini belum ada kasus 

whistleblower dengan dampak sebesar di Amerika Serikat yang kemudian 

menerbitkan Sarbanes-Oxley Act sebagai perlindungan terhadap investor dari 

kecurangan oleh perusahaan. Kasus yang melibatkan peran whistleblowing di 

Indonesia sejauh ini juga mengungkapkan bahwa whistleblower itu sendiri juga 

berperan dalam kasus yang dilaporkannya. Contohnya Vincentius Amin Susanto 
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dalam kasus Asian Agri dan Anas Urbaningrum dalam kasus korupsi proyek 

Hambalang. Benang merah dari kedua kasus ini adalah bahwa kedua 

whistleblower yang terlibat juga masuk dalam daftar tersangka, kemudian 

diberhentikan dari pekerjaan dan mendapatkan hukuman pidana. Apabila Anas 

Urbaningrum memutuskan untuk menjadi whistleblower setelah terlebih dulu 

menjadi tersangka kasus korupsi, Vincentius dituntut balik oleh Asian Agri 

setelah melaporkan penyimpangan yang dilakukan oleh perusahaan. 

Cook (2008, dalam Erkmen, Caliskan, dan Esel, 2014) menyatakan bahwa 

whistleblowing memiliki peran dalam menjaga kejujuran praktik bisnis dan 

pemerintahan. Secara umum hal tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan 

aspek keamanan serta kesejahteraan masyarakat, yang juga harus menjadi 

pertimbangan utama organisasi. Whistleblowing internal memiliki dampak negatif 

yang lebih kecil dibandingkan whistleblowing eksternal, sehingga perusahaan 

umumnya disarankan untuk menganjurkan atau menambahkan sistem 

whistleblowing internal dalam organisasi mereka. Dengan melakukan hal tersebut, 

permasalahan yang telah teridentifikasi dapat diselesaikan langsung di level 

terendah dalam organisasi, dan hal ini akan menghemat anggaran organisasi dan 

menjaga reputasinya di masa yang akan datang. 

Sejumlah penelitian mengenai intensi melakukan whistleblowing telah 

dilakukan sebelumnya. Peneliti banyak mencari tahu tentang faktor-faktor yang 

mungkin menjadi pendorong atau ukuran seseorang akan melakukan 

whistleblowing atau tidak. Sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan 

praktisi dalam bidang akuntansi seperti akuntan profesional atau akuntan 

perusahaan, auditor internal maupun eksternal, maupun mahasiswa jurusan 



5 

 

  

akuntansi sebagai populasi penelitian. Di Indonesia sendiri, penelitian mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi intensi melakukan whistleblowing sudah pernah 

dilakukan. Kreshastuti (2014), Sari (2014), dan Hanjani (2016) melakukan 

penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan 

whistleblowing. Ketiga penelitian tersebut menggunakan akuntan baik akuntan 

profesional maupun publik sebagai subjek penelitian. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Erkmen, 

Caliskan, dan Esen (2014), yaitu menggunakan pengalaman kerja, gender, usia, 

serta keanggotaan dalam organisasi publik sebagai variabel independen. 

Karakteristik-karakteristik demografis tersebut akan diteliti pengaruhnya terhadap 

intensi karyawan melakukan whistleblowing. Penelitian ini juga merujuk pada 

penelitian sebelumnya oleh Said dkk (2017) dengan kepuasan kerja dan kerja 

sama sebagai variabel independen. Disebutkan dalam penelitian Said dkk (2017) 

bahwa dimensi kepuasan kerja dan kerja sama memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap intensi karyawan untuk melakukan whistleblowing. Merujuk 

pada dua penelitian di atas, penelitian ini menggunakan faktor-faktor demografis 

(pengalaman kerja, gender, usia, dan keanggotaan pada organisasi publik), 

kepuasan kerja, dan kerja sama sebagai variabel independen, dan intensi untuk 

melakukan whistleblowing sebagai variabel dependen. Berbeda dengan dua 

penelitian yang dijadikan acuan utama, penelitian ini dilakukan dengan staf 

keuangan perguruan tinggi yang berlokasi di kota Semarang sebagai populasi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini berjudul “Faktor 

Demografis, Kepuasan Kerja, dan Kerja Sama Tim Sebagai Prediktor Melakukan 

Whistleblowing”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, permasalahan 

yang akan diteliti selanjutnya dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah lama masa kerja karyawan berpengaruh pada intensi melakukan 

whistleblowing? 

2. Apakah karyawan laki-laki cenderung memilih untuk melakukan 

whistleblowing? 

3. Apakah usia karyawan berpengaruh pada intensi melakukan 

whistleblowing? 

4. Apakah keanggotaan pada organisasi publik berpengaruh pada intensi 

melakukan whsitleblowing? 

5. Apakah kepuasan kerja karyawan berpengaruh negatif pada intensi 

melakukan whsitleblowing? 

6. Apakah kerja sama dalam tim berpengaruh positif pada intensi 

melakukan whistleblowing? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian berdasarkan uraian di atas adalah sebagai  

berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah lama masa kerja karyawan 

berpengaruh pada intensi melakukan whistleblowing. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah karyawan laki-laki 

cenderung memilih untuk melakukan whistleblowing. 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah usia karyawan berpengaruh 

pada intensi melakukan whistleblowing. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah keanggotaan pada organisasi 

publik berpengaruh pada intensi melakukan whsitleblowing. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kepuasan kerja karyawan 

berpengaruh negatif pada intensi melakukan whsitleblowing. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kerja sama dalam tim 

berpengaruh positif pada intensi melakukan whistleblowing. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat baik bagi penulis maupun pihak 

lain, di antaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

perkembangan literatur penelitian dalam bidang akuntansi, dan dapat 

dijadikan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. Hasil dari penelitian 

juga dapat digunakan sebagai sumber pengetahuan bagi kalangan akademik, 

serta diharapkan dapat menambah perhatian tentang pentingnya 

melaporkan pelanggaran yang dilakukan oleh rekan kerja. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan memberikan pemahaman 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi intensi melakukan 

whistleblowing sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam membuat 

keputusan dalam menjalankan organisasi, terutama yang berkaitan dengan 

sistem pelaporan/kebijakan whistleblowing. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab. 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : Kajian Pustaka 

Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang mendasari penelitian, 

membahas hasil hasil penelitian terdahulu yang sejenis, serta kerangka pemikiran 

yang menggambarkan tujuan dari penelitian ini. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan deskripsi dari desain penelitian, instrumen penelitian dan 

metode pengumpulan data, serta metode analisis. 

BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan mengenai analisis data dan pembahasannya. 

BAB V : Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran 

untuk penelitian selanjutnya. 


